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DAFTAR NOTASI 

a = Tinggi daerah tekan beton 

Ab = Luas baut 

Ae = Luas netto penampang 

Ag = Luas bruto penampang 

As = Luas selimut 

Asa = Luas penampang angkur baja stad berkepala 

bE = Lebar efektif 

bo = Jarak antar balok 

Cc = Besar gaya tekan beton 

Cd = Faktor pembesaran defleksi 

Cpr = Faktor akibat kondisi sambungan dan strain hardening bahan 

Cs = Besar gaya tekan baja 

Cv = Koefisien geser badan 

Ec = Modulus elastisitas beton 

Eg = Efisiensi kelompok tiang 

Es = Modulus elastisitas baja 

Fa = Faktor amplifikasi periode pendek 

fc’ = Kuat tekan beton 

fs = Tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan 

Fcr = Tegangan kritis 

Fe = Tegangan tekuk kritis 

Fu = Tegangan tarik baja 

Fv = Faktor amplifikasi periode 1 detik 

Fy = Tegangan leleh baja 

Ie = Factor keutamaan gempa 

J = Konstanta torsi 

KDS = Kategori desain seismic 

Kve = Koefisien tekuk geser  

Lb = Jarak antar titik yang dikekang untuk menahan perpindahan lateral sayap 

tekan atau torsi 
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Lp = Batas panjang tidak dikekang secara lateral untuk kondisi batas leleh 

Lr = Batas panjang maksimum tidak dikekang secara lateral untuk kondisi batas 

tekuk torsi-lateral inelastic 

Lw = Panjang las yang dibutuhkan 

Mp = Momen plastis penampang 

Mpr = Momen kapasitas penampang 

Qi = Bebam tiap tiang pondasi 

Qg = Daya dukung ultimit dari grup tiang 

R = radius girasi atau jari-jari girasi 

Ry = rasio tegangan leleh ekspektasi 

SDS = Percepatan spectral desain untuk periode pendek 

SD1 = Percepatan spectral desain untuk periode 1 detik 

Se = Penurunan akibat deformasi aksial tiang tunggal 

Sg = Penurunan pondasi akibat tiang kelompok 

Sms = Parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek 

Sm1 = Percepatan percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik  

Sp = Penurunan dari ujung tiang 

Sps = Penurunan dari akibat beban yang dialihkan sepanjang tiang 

Ss = Percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode pendek 

S1 = Percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode 1 detik 

Sx = modulus elastis penampang terhadap sumbu x 

Sy = modulus elastis penampang terhadap sumbu y 

Ta = periode fundamental struktur tf : tebal flens 

Tsr = tulangan pelat yang menambah kekakuan tarik nominal 

Vp = gaya geser plastis penampang 

Vh = gaya geser horizontal 

Vn = kekuatan geser nominal 

Vu = kekuatan geser terfaktor 
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Xi = Koordinat x tiang ke-I terhadap titik berat grup 

yi = Koordinat y tiang ke-I terhadap titik berat grup 

Z = modulus plastis penampang 

Zx = modulus penampang plastis terhadap sumbu x 

Zy = modulus penampang plastis terhadap sumbu y tekan 

∆a a,b = simpangan antar tingkat izin 

∆p = pergeseran plastis lantai 

Θp = sudut pergeseran plastis lantai 

Φ = faktor ketahanan 

Φc = faktor tahanan tekan 

Φt = faktor tahanan tarik 

λp = Batas parameter lebar terhadap tebal untuk elemen kompak 

λpf = Batas parameter lebar terhadap tebal untuk sayap kompak 

λr = Batas parameter lebar terhadap tebal untuk elemen nonkompak 

λrf = Batas parameter lebar terhadap tebal untuk sayap nonkompak 

ρ = faktor redudansi 

hn
x  = Tinggi dari dasar bangunan sampai Tingkat teratas 

ΣNcrs = Jumlah gaya kritis Euler untuk element bergoyang, (k-bergoyang) dalam 

satu tingkat yang ditinjau 

ΣNu = Jumlah gaya tekan berfaktor seluruh kolom dalam satutingkat yang ditinjau 
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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang rawan gempa karena berada di pertemuan 

tiga lempeng tektonik dunia, yaitu Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik. Kota 

Ambon termasuk wilayah dengan aktivitas seismik tinggi sehingga perencanaan 

struktur bangunan di daerah ini harus memperhatikan aspek ketahanan gempa. 

Penelitian ini merencanakan struktur Gereja GBI Kota Ambon menggunakan 

material baja dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) yang 

memiliki daktilitas tinggi dan mampu menyerap energi gempa secara efektif. 

Perencanaan mengacu pada SNI 1726:2019, SNI 1729:2019, dan SNI 2847:2019 

dengan tujuan menganalisis elemen struktur, sambungan, serta pondasi agar 

memenuhi persyaratan kontrol struktur tahan gempa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pelat lantai direncanakan setebal 130 mm 

dengan tulangan D12, sedangkan elemen struktur utama berupa balok induk, balok 

anak, dan kolom baja ditentukan dimensinya sesuai kapasitas beban. Sambungan 

baja dirancang menggunakan sambungan terprakualifikasi untuk memastikan 

kekuatan dan keamanan struktur. Untuk elemen basement, diperoleh dimensi balok 

induk 700 × 500 mm, balok anak 600 × 400 mm, dan kolom 800 × 800 mm. Pondasi 

menggunakan tiang pancang berdiameter 60 cm dengan pilecap berukuran 3,2 × 1,6 

m yang terdiri dari dua tiang, dimana daya dukung tiang tunggal tipe I, II, dan III 

dinyatakan memenuhi persyaratan. Analisis penurunan pondasi menggunakan 

perangkat lunak Plaxis menunjukkan penurunan maksimum sebesar 0,094 m, 0,066 

m, dan 0,041m dalam periode 20 tahun. Dengan demikian, rancangan struktur baja 

Gereja GBI Kota Ambon dinyatakan aman dan efisien, serta dapat dijadikan 

sebagai alternatif desain bangunan tahan gempa pada wilayah dengan risiko seismik 

tinggi. 

Kata kunci: struktur baja, SRPMK, tahan gempa, pondasi tiang pancang. 
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ABSTRACT 

 Indonesia is a country highly prone to earthquakes as it lies at the 

intersection of three major tectonic plates: Indo-Australia, Eurasia, and the Pacific. 

Ambon City is one of the regions with high seismic activity, making earthquake-

resistant structural design essential. This study focuses on the structural planning 

of the GBI Church in Ambon using steel material with the Special Moment Resisting 

Frame (SMRF) system, which provides high ductility and effectively absorbs 

seismic energy. The design refers to SNI 1726:2019, SNI 1729:2019, and SNI 

2847:2019, aiming to analyze structural elements, connections, and foundations to 

meet earthquake-resistant design standards.  

 The analysis results indicate that the floor slab is designed with a 

thickness of 130 mm and D12 reinforcement, while the main structural elements, 

including girders, beams, and steel columns, are dimensioned according to load 

capacity. Steel connections are designed using prequalified joints to ensure 

structural strength and safety. For the basement structure, the girder dimensions 

are 700 × 500 mm, secondary beams 600 × 400 mm, and columns 800 × 800 mm. 

The foundation system uses bored piles with a diameter of 60 cm and pile caps 

measuring 3.2 × 1.6 m consisting of two piles, which fulfill the bearing capacity 

requirements for pile types I, II, and III. Settlement analysis using Plaxis software 

shows maximum values of 0.094 m, 0.066 m, and 0.041 m over a 20-year period. 

Therefore, the structural design of the GBI Church Ambon can be considered 

safe, efficient, and a viable alternative for earthquake-resistant buildings in high-

seismic regions. 
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